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MOTTO

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang berilmu pengetahuan beberapa derajat”
(Q.S. Al-mujaadilah:11)

“Iai orang yang beriman minta tolonglah Ramu denagn sabar dan sembayanglah
sesunggufinya Allah beserta orang-orang yang sabar” (Q.S. 1 [-bagarah:153)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada
Tuhanmu hendaknya kamu berharap”

(Q.S. Alamnasyrah:6-8)

“Ilmu itu tiang untuk kesempurnaan akal. Bertambah luas akal, bertambah
luaslah hidup, bertambah datanglah bahagia.Bertambah sempit akal,
bertambah sempit pula hidup, bertambah datanglah celaka”

(Prof. Dr. Hamka)

iman Tanpa llmu Sama dengan Pelita di Tangan Bayi,
sedangkan limu Tanpa Iman Bagaikan Pelita di Tangan Pencuri.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dinamika pembangunan nasional kita telah menunjukkan, bahwa arah
pembangunan disektor pertanian pada saat ini dan masa depan pada hakekatnya harus
dilandasi keinginan untuk menangkap sinyal-sinyal positis dari adanya perubahan-
perubahan pada lingkungan strategis, baik yang bersifat regional maupn global.
Dalam hal in, pendalaman dan perluasan pendekatan pembangunan pertanian
merupakan suatu  keharusan untuk  mewujudkan ketahanan dan daya saing
perekonomian Indonesia. Schubungan dengan itu, peranan perdagangan yang
meninghat akan memutar roda perekonomian dengan lebih cepat, sehingga
mendorong investasi dan produksi, serta memperluas lapangan kerja, yang akhirnya
akan melenyapkan kemiskinan dan kesenjangan.

Ditengah kemelut krisis ckonomi yang terus menimpa  perekonomian
nasional, sektor migas yang sclama ini menjadi andalan memperoleh devisa, dalam
perkembangannya sudah tidak mampu ldgi schagai andalan meraup perolehan
devisa. Adanya realitas ini, scktor non migas dituntut untuk mampu menggeser
keberadaan sektor migas yang merupakan sumberdaya alam yang tidak bisa

diperbaharui.




Sektor pertanian merupakan salah satu subsektor ekspor nonmigas yang
menjadi salah satu alternatit sebagai motor penggerak pertumbuhan ekonomi
Indonesia, setelah turunnya harga minyak dunmia secara drastis pada tahun 1986.
Volume ekspor minyak mentah Indonesia mengalami penurunan drastis dari 44.545.0
juta Kg ( 1986 ) menjadi 29.225.9 juta Kg ( 2000 ) ini seperti ditampilkan pada tabel
1.1. Walaupun volume ekspor minyak mentah natk dari 4.5933 juta US $ ( 1986 )
menjadi 6.090,1 juta US $ ( 2000 ) tetapi peranannya terhadap total ekspor turun dari
26,3% (1986) menjadi 9,8% (2000). Terjadinya penurunan harga minyak disebabkan
adanya kenaikan suplai minyak mentah oleh negara - negara OPEC dan upaya
pencarian sumber minyak baru dan produksi minyak mentah oleh negara- negara non
OPEC yang terus menmngkat. Disamping itu penggunaan energi alternatif di luar

migas terus di galakan oleh negara — negara konsumen.

TABEL 1.1

Perkembangan volume ekspor minyak bumi dan gas alam ( 1986- 2060 )
_(juta Kg{) | |
1 Tahun | Minyak l Hasii | Gas | Total } Total ekspor { % Ekspor Migas |
( mentah | minyak | alam ; | ~ Terhadap Total |
1 j ) 1 Espor
| 1986 | 445450 | 7.203,8 |16.250,2 | 67.908,0 ) 148.094.0 1459 i
1 * ; 1 | 1 [
| 1987 1 39.1335 {8.745,2 1 17.630,1 {65.508,8 | 134249 4 1%48,8 f
| | i | | | |
; 1988 (36.147,1 %9.077,5 119.087.9 §65,539,2 } 1153811 15618 ‘
| ‘ 1 u
} 1989 | 39.147.1 } 7.546.9 ) 218719 é68_565,9 s: 1022630 | 67,1 |
H j |
(1990 1378854 | 77052 | 239542 695548 | 10736603 | 647 |
] | [ I ] |
i 1991 i 394535 } 7.794,5 1255974 { 72 8454 { 1154613 | 63,1 ‘
! ‘\ , § |

| 1992 2 38.861,9 : 9.996,8 | 26.466,3 ! 753250 [ 151.680.8 | 497
| j r i " ! ( |
1993 1{3().178,0 ‘; 7.784,4 271232 { 1'177.470.8 1“ 40,1 i
| { i L

\
L




[FS)

1994 [43.676,9 1 B845,1 | 29.343,7 ! 81.865,7 'izzi 343,8 | 363 i
| 1995 | 40.674,0 | 11.163.1 %28 189,6 {80.026,7 246.109.2 i32,5 \
1996 l 38.254,9 i 10.689.3 ; 29.343.6 | 78.287.7 ,]vu 184.3 t36,6 1
| 1997 \ 38.976.5 1 10.220.8 1 29.015.6 ‘\78.2\29 2544569 1307 }
1998 (>69i4o§ 84359 | 289535 | 74303, 32449745 303 |
1999 %zwms | 7.825.4 il“»( 066,3 | 73.794 2§ 34,966, 1131,4 i
| 2000 i297259‘87866 276152 k65677 17 51028 1292 B

Sumber Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesla BPS 2001

| Tahun

1986
1987
1988
1989
1990
1991
1992
1993
1994
1995
1996
1997
1998
1999
2000

Perkembangan nilai ekspor minyak bumi dan gas alam ( 1986- 2000 )

T

Minyak | H lasil

1
|

mentah | minyakh
’ |

\

145933 'l""ooij
50404 | 1.1165
2345 5\ 9545
51404 19199
62199 | 1.183,9
56957 | 1.0187
53977 112212
4778 19147
50716 19329
151457 | 1.296.9
57118 | 1.516,1
54800 | 1.302,5
33486 | 708.1
45173 9180
6.090,1 | 1.651,6

TABEL 1.2

(Juta US§)

‘, Gas | Total

i alam

|

|

1‘377_5,6” 182766

2.399,1 | 8.556,0
23926 | 7.581,6

126184 | 86787
3.667,3 | 11.071,1
4180,5 110.8949
40520 10.670.9
4.052,7 | 9.745,8
3.689,1 19.693,6

| 4.022,0 | 10.464,6

l 44939 1117218
4.840,1 \ 11.622,5

138155 1 78722
43570 197923
6.624,9 | 14.366,6

]

E Fotal Y% Lkspor
l ckspor migas
i terhadap
1 ekspor
l 17.430,0 559
1 17.1356 | 499
t 19.218,5 394
2.1589 392
‘ 25.158,9 | 43,1
20.142.4 374
3.967.0 | 31,4
36.823.0 26,5
400534 | 242
454180 230
498148 1235
153.443.6 | 21,8
48 8476 16.1
48.665,5 20,1
62.1240 | 23.1

Sumber: Statistik Perdagangan luar negeri Indonesia, BPS 2001



Penurunan  peran sehtor mieas menyebabkan sektor non mirgas mula
digalakkan dan dygadikan pusat perhatian untuh memperbesar penerimaan devisa
negara demi kelangsungan pembanyunan nasional

l’crkcbun;;n sebhagar salah satu sumber devisa negara ndak dapat begitu <o
diabaikan peranannva dalam pembangunan chonomi nasional saat i Sumbanyan
yang diberikan subsektor perkebunan memang tidak sebesar sektor imigas dalam
membantu pemerintah membiavar pembangunan. Namun demikian, ketika peran
sektor migas semakin merosot seperti sekarang pemerintah tdak bisa lagr berharap
lebih untuk menmekatkan devisa dar sektor tersebut. Keuka negara sedang terkena
krisis ckonomi, agrobisnis harus mengads pilihan, sebab lab sektor yang paling
mandirn. dan vang pahing Keal Kandungun nnpornya,} Dalam perannya dibidang
ekspor, subsektor perkebunan memberithan sumbangan vang cukup berarti bagi
perolehan devisa. Tabel 1.3 menjukan volume ekspor hasit beberapa komoditi utama
perkebunan dan tabel 14 menunjukan mlar ckspor hasil beberapa komoditi utama

perkebunan Indonesta antara tahun 1993-2000.

' Menggebrak Pertanian, Memacu ekspor Kopt”, Komypeas, 12 Maret 1998, him 9




Volume ekspor komoditi perkebunan di Indonesia 1993-2000

| Komoditi 1993 1994
Kopi 3295 2073
The 1242 ‘ 7903

Cokelat 2152 1 2002
Karet 42,1 \ 30,0

TABEI

1.3

(dalam Ribu ton)

(2600 1204

Sumber: BPS bcxb'\gal tahun pumbmﬂ 7

C1995 1990
1220203208
70988
1966 2744

1997

FH3

TABEL 1.4

2199
I
390193

3079

Nilai ekspor komoditi perkebunan di Indonesia 1993- 2000

422

‘* Komoditi 1993 1994
;I\Opl 13200 6967
' The 1555 1 89.4

i Cokelat 165,60 w 2135

|

(dalam Juta US S)

1995 1996
5956 S88.8
854 4093
2245 12630
421 r 46.0

Sumber: BPS, berbagai tahun pcncrbmm

1997

1998 199912000
355735053373
640 938 11020
12785 i335,l 13367

13,0 { 95 |
T1998 1999 2000
5789 4387 3117
1083 921 1083
3826 2958 | 2357
o0 107

Dari tabel diatas dapat disimpulkan, bahwa komoditi kopt merupakan salah

satu komoditi perkebunan vang perannya signifikan untuk menambah devisa bagi

negara. Hal ini dapat dilihat dari besarnya volume dan nilai ekspor komoditi kopi

disamping beberapa komoditi the, cokelat, dan karet.




Indonesia vang menjadi anggota International Cofte Orgamization ( 1CO ).
dikenakan kuota ekspor pada 1986 sebesar 146 000 ton.” Jumlah ini masih jauh bila
dibandingkan dengan kemampuan chspor Indonesia vang mencapar 298 100 ton
Karena 1tu Indonasia menjual kelebthan tersebut kenegara non kuota vang membeh
dengan harga yang Icbih murah. Scjak kuota dibebaskan pada akhir 1989 karcna tidak
adanya kesepakatan jumlah kuota dan menurunnya produkst kopt di Brazil dan
Colombia yang kemudian terjadi adalah meningkatnya volume ckspor komoditi kopi
Indonesia di pasar dunia vang berakibat pada menurunnva harga komoditi kopi.
Kenaikan volume ckspor komoditi kopt Indonesia meupakan akibat langsung dan
meningkatnya jumlah produksi kopi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka menarik untuk diamati lebih
Jauh mengenati perilaku variabel- vanabel vang mempengaruhi ckspor komoditi kopr
Indonesia.

Pada penelitian int akan dipilih beberapa variabel independen vang kiranya
mempunyai hubungan yvang kuat dengan ekspor komoditi kopi Indonesia. Variabel-
vartabel tersebut adalah harga relatif komoditi kopi, kurs nominal total produksi

komoditi kopi Indonesia.

2 Mubvarto, Pengantar Fkonomi Pertanian, LP3ES, Jakarta, 1989, him 209




1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian mempunyai tujuan untuk:
(1) Menguji secara empiris variabel- vanabel vang mempengaruhi dan seberapa
besar pengaruhnva terhadap. ckspor komodit kopi Indonesia.
(2) Mendiskripsikan vanabel- vanabel vang mempengaruhi ckspor komoditi

kopi Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

(1) Dengan hastl vang diperoleh darn penchuan dapat diketahur variabel- vanabel
apa saja vang mempengaruh terhadap ckspor kopi Indonesia. vang
sclanjutnyva dapat  dipergunakan sebagar  bahan  pertimbangan untuk
menerapkan hebyakan memnghathan chspor komoditi hopr Indonesia

(2) Untuk memperkava khasanah peneliian ekspor komoditi kopt Indonesia.
sehingga dapat disajikan tambahan informasi bagi pihak-pthak vang
berkepentingan

(3) Melengkapi prasvarat bagi penuhis untuk menvelesaikan jenjang S1 pada
Fakultas  Fkonomi  Umiversitas  Islam  Indonesia Jurusan  Lkonomi

Pembangunan




1.5 Hipotesis-hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
Dengan mendasarkan pada tujuan penclitian, maka hipotesis- hipotesis yang
akan diuji adalah
(1) Variabel relatif harga ekspor komoditi kopi berhubungan positif dengan
variabel nilai ekspor komoditi kopi Indonesia.
(2) Variabel total produksi komoditi kopi berhubungan positif dengan variabel
nilai ekspor komoditi kopi Indobnesia.
(3) Variabel kurs nominal berhubungan positif dengan variabel nilai ekspor
komoditi kopi Indonesia.
1.6 Metode Penelitian
.61 Datayang diperlukan dan sumber data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder yang bersumber dan
Statistik Indonesia terbitan BPS, International Financial Statistic terbitan IMF,
Indikator Ekonomi Indonesia dan buku-buku penunjang lainnya.
1.6.2 Metode Analisa Data
Untuk mencapai tujuan penelitian dan pengujian hipotesa maka dalam
penelitian ini digunakan analisa regresi dengan data runtut waktu (7ime Series)
dari tahun 1986-2000 yvang fungsinya adalah sebagai berikut:
Y=f( X1, X2,X3)
Y adalah nilai ekspor komoditi kopi Indonesia ( Juta US $)
X1 adalah relatif harga ekspor komoditi kopi ( Pln/Pdn)
X2 adalah Produksi total komoditi kopi ( Ribu ton )

X3 adalah nilai tukar Dollar terhadap Rupiah ( US$/Rp )




Dalam analisis ini digunakan mode! persamaan linier berganda yang ditulis
sebagai berikut

Y. = B()+B1X1+B2+ L V)(‘Xn+6i
Dimana B, B1 , Ba,... Bn merupakan koefisien penjelas masing- masing input
nilai parameter persamaan linier, model ini digunakan apabila dari diagram
sebarannya menunjukan hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen secara diagonal.
Tetapi jika dari diagram scbarannya tidak menunjukan hubungan antara
variabel dependen dengan variabel indeependen  secara diagonal maka
digunakan persamaan non linier berganda yang ditulis sebagai berikut

InY, =Bo+PBi LuX, “BalnXy+.. ABn L X, + et

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan regresi kuadrat terkecil ( ordinari
least squares ) dengan pengujian satu sisi ( one tail test ) untuk melihat faktor-
faktor yang mempengaruhi volume ekspor komoditi kopi Indonesia. Dari
pendekatan regresi kuadrat terkecil biasa (ordinary least squares ) akan
diperoleh parameter masing- masing variabel independen yang menunjukan

besarnya pengaruh variabel independen dengan variabel dependen

1.7. Pengujian Hipotesis
Langkah yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalah dengan

merumuskan hipotesa nol atau hipotesa alternatif, kemudian menetapkan taraf



dapat dideteksi juga dengan uji matriks korelasi dan melihat nilai koefisien matriks

korelasinya.

1.7.4.2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah situasi dimana adanya faktor-faktor pengganggu

yang memiliki varian yang tidak sama atau varian tersebut tidak konstan untuk semua

nilai variabel bebas. Gejala heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan menggunakan

berbagai macam cara, salah satunya adalah dengan uji park. Adapun langkah-langkah

pengujiannya adalah sebagai berikut:

1.

|08

Lakukan regresi dan temukan nilai resudualnya.

Tranfer nilai residual menjadi log lalu kuadratkan

Regresikan nilai residual yang menjadi variabel dependen dengan variabel-
variabel independen lainnya

Jika t-stat nya di daerah pencrimaan Ho maka tidak terdapat heteroskedastik.




1.7.4.3. Uji Autokorelas
Autokorelasi terjadi karena adanya hubungan (korelasi) diantara anggota-

anggota dari persamaan yang tersusun dalam rangkaian waktu dan ruang. Cara
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dapat dilakukan dengan melihat nilai
Durbin Watson testnya vang terdapat dalam hasil regressi.

Jika :du<dl - Ho ditolak

Jika :d>4-dl ‘Ho diterima

Jika :du<d <4-du: Ho diterima

Ho menyatakan tidak ada autokorelasi baik positif maupun negatif.

Ha menyatakan ada Autokorelasi positif maupun negatif

Gambar 1.1 Uji Autokorelasi Durbin Watson

Tidak| Ada Daerah Autokorelasi
Keragu-raguarn Autokprelais Keragu-raguan| posts
dl du 2 4-du 4-di

Autokorelasi terjadi karena adanya hubungan (korelasi) diantara anggota-
anggota dari pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu (dara time series) dan
rangkaian ruang (dara cross section). Cara pendeteksian autokorelasi dilakukan

dengan melihat nilai Durbin Watson testnva vaitu:



Jika o du < dl - Ho ditolak

Jika o d = 4-dl ‘Ho ditolak

Jika o du - d-4-dl o Ho diterima
Ha menunjukan tidak ada autokorelasi baik posititt maupun negatif, sedangkan Ho
ada autokorelast positif maupun negatif
Salah satu untuk  melakukan pengobatan  pada model regrest yang  terkena
autokorelast adalah dengan mengpunakan firsi-order autoregressive errors atau AR
(U): (Guyarat, 1995 40%)

CoPC Ny
Dimana v, merupahan identitas mdependen distiibust errors ptha 1 p 1 maka seral

korelast akan semakin menyea

1.8. Sistematika Penuhlisan

Babl :Pendahuluan
Berisi uratan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penchtan. metodologr penchuan dan sistematika penclitian.

Bab Il : Landasan Teori dan Kajuan Pustaka
Berist teon perdaganyan mternasional. funest penawaran, elastisitas. serta

kapian pustaka
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: Gambaran Umum
Berist tentang gambaran umuam perkebunan kopr di Indonesia seperts
sistem perkebunan, sejarah komoditt kopi. peranan perkebunan kopi pada
perek;)nomian Indonesia , jenis dan fokasi penanaman kopi, dan pola
penawaran kopi Indonesia.

: Analisis Data
Berist hasil estimasy dart analisa serta melakukan beberapa pengujian

statistik dan ujt asumsi klasik serta implikast darr analisa data.

Kesimpulan dan Saran

Berist kesimpulan dart analisis yang telah dilakukan beserta implikasi dari
analisis tersebut dan saran bagt pihak-pithak vang berkaitan  atau

berkepentingan dengan penelitian ini.




BAB I

LANDASAN TEORLI DAN KAJIAN PUSTAKA

2.1. Teori Perdagangan Internasional

Teort dasar perdagangan meneatakan bahwa perdavancan adalah hasd
interakst antara permimtaan dan penawaran cbndert Peter HL 1994

Perdagangan mternastonal pada mudanva tumbual karena adanva perbedaan
selera dan pola konsumst akan suatu barang dart masing-masing negara. Dilain pihak
adanva = cndowment fakior”. vanu huahtas, kuantitas dan komposist sumber dava
vang berbeda antar suatu negara dengan nevara lam menyebabkan Kurva penawaran
akan suatu barang dan jasa. juga berbeda antar satu negara dengan negara lainnyva

Negara-negara  melakukan  perdapangan ternasional karena dua  alasan
utama, masing-masing  alasan  menmyumbanvhan  keuntungan  perdaganyan . bam
mercka. Pertama, negara-ncgara berdagang karena mercka berbeda satu sama lam
dalam hal sumber dava alam. Bangsa-bangsa. sebagar mana individu-individu, dapat
memperoleh keuntungan dart perbedaan-perbedaan mereka melalui suatu pengaturan,
dimana sctiap pihak melakukan suvatu dengan relatif baik. Kedua, negara-nepara
berdagang satu sama lam dengan tujuan mencapai skala  ckonomis dalam

berproduksi .

Paul R. Krugman, Fhonomi lniermasional.: Teorr dan Kebryjakan, (Diterjemahkan Faisal H Basr) PT
Raja Grafindo Persada. Jakarna, 1994 him 15

|
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Adam Smith dalam bukunva Health of Nations berpendapat bahwa jika
suatu negara lebih efisien dan negara lamn dalam memprodukst suatu komoditr, misal
barang B maka salah satu negara dapat memperoleh  keuntungan  dengan
berspesialisast pada komoditi yvang mempunyal  keunggulan  absolut  dengan
mengekspor sebagian outputnva ke negara lam,

Pada dasarnya teort keunggulan mutlak Adam Smith menjelaskan masing-
masing negara yang melakukan perdagangan mternasional akan didorong untuk
mengadakan spesialisast dalam memperoleh barang vang mempunyvar keunggulan
mutiak. Teort Adam Smith mi masth sederhana kemudian muncul teort keunggulan
komparatif sebagat peyempurnaan dari teori keunggulan mutlak.

Teort keunggulan komparatit David Ricardo menjelaskan bahwa perdagangan
internasional dapat memberikan  keuntungan vang akan  menmgkatkan laju
pertumbuhan ekonomi suatu negara. David Ricardo dengan teort keunggulan
komparatif menunjukkan, jika suatu negara sudah mencapai tingkat kesempatan kerja
penuh, maka perdagangan internasional akan mendorong pencapaian tingkat
konsumst yang lebih tinggr dibanding tingkat yang mungkin dicapai tanpa kegiatan
tersebut. Keuntungan ini diperoleh sebagar akibat adanya perbedaan harga relatif dan
komoditi yang diperdagangkan. Dalam hal ini negara-negara akan mengekspor
barang-barang yang tenaga kerjanya memprodukst dengan relatit lebih efisien, dan
mengimpor barang-barang vang tenaga kerjanva memprodukst dengan relatit kurang

efisien. Dengan kata lamn, pola produksi suatu negara ditentukan oleh keunggulan
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komparatif‘2 Adam Smith dan John Stuart Mill mengemukakan dua keuntungan
lainnya dari hubungan ckonomi dan perdagangan internasional, yaitu memungkinkan
suatu  negara memperluas  pasar  pasar dari  hasil-hasil  produksinya, dan
memungkinkan suatu negara menggunakan teknologi yang dikembangkan diluar
negeri yang lebih baik keadaannya dari pada yang terdapat di dalam negeri;ﬂ‘
Berdasarkan intensitas produksi, Heckscher-Ohlin mengemukakan model dua
faktor produksi dan dua negara dengan dua komoditi, yaitu komoditi padat karya dan
komoditi padaat modal. Dalam hal ini, model Heckscher-Ohlin menegaskan bahwa
setiap negara cenderung untuk melakukan spesialisasi pada komoditi  yang
mempunyai keunggulan komperatif, dan mengekspor komoditi yang menggunakan
faktor produksi melimpah di negara tersebut. Faktor lain yang juga dapat menentukan
keunggulan komparatif suatu negara adalah kemajuan teknologi pada semua faktor
produksi baik dalam penmgkatan kuantitas maupun kualitasnya. Adapun kemajuan
teknologi dibedakan menjadi tiga macam, yaitu, teknologi yang hemat modal (capita
saving ), teknologi yang hemat tenaga kerja ( labor saving ) dan teknologi yang
hemat sumber daya alam ( natural resources saving ). Jadi perdagangan
internasional terutama digerakan oleh perbedaan sumber daya antar negara yang
cenderung menyebabkan perbedaab struktur harga sumber daya. Asumsi-asumsi
dasar vyang digunakan oleh teori H-O ini tidak berbeda dengan teori klasik,

diantaranya adalah:

% Ibid, him. 14.

3 gadono Sukimo, kkonomi Pembangunan: Proses Masalah dan Dasar kebijakan, LPPE UL, Jakarta,
1985, hkm. 225
* Boediono, Ekonomi Internasional, BPFE, Yogyakarta, 1983, him. 67
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(a) Faktor produksi antar negara adalah immobil, tetapi antar daerah di dalam suatu
negara bersifat mobil.

(b) Return to scale konstan.

(¢) Pengetahuan teknologi tidak berubah.

(d) Kesempatan kerja dalam keadaan full-employment.

(¢) Keadaan sumberdaya tidak berubah.

(f)  Bentuk pasar berupa persaingan sempurna.

(g) Faktor produkst homogen.

(h) Tidak diperlukan biaya transport dan tidak ada hambatan perdagangan apapun
seperti pabean.

(i) Penduduk suatu negara dengan penduduk negara lain memiliki cita rasa yang

sama.

2.2. Fungsi Penawaran

Secara sederhana hukum penawaran dapat dirumuskan sebagai berikut;
“Apabila harga suatu barang naik, maka jumlah barang yang ditawarkan semakin
meningkat, ceteris pari/nu”_5 Jadi hukum penawaran ini akan memunculkan kurva
penawaran, yaitu kurva yang menunjukkan hubungan antara jumlah yang ditawarkan
dan tingkat harga barang yang bersangkutan, dengan menganggap faktor-faktor lain

tetap dan asumsi barang tersebut merupakan barang normal. Sesuai dengan hukum

5 W. Nicholson, Microeconomic Theory, Third edition, The Dryden Press, New York, 1985, hlm. 360-
362




penawaran tersebut, maka kurva penawaran mempunyai bentuk yang menaik dari kiri
bahwah ke kanan atas, yang artinva semakin tinggi harga jual suatu barang akan
menyebabkan semakin banyak pula jumiah barang tersebut yang ditawarkan di pasar.
Sebab, harga vang lebih tinggi memberikan manfaat yang lebih besar kepada
produsen, dan hal ini cenderung akan merangsang produsen untuk berproduksi lebih
banyak.

Sebagaimana terlihat pada gambar 2 1. terlihat bahwa kurva penawaran
mempunyai lereng yang positit, vaitu menaik dan kirt bawah ke kanan atas. Sumbu
horisontal yang ditunjukan dengan tanda Qx adalah sumbu kuantitas, sedangkan
sumbu vertikal adalah sumbu harga vang ditunjukan dengan tanda Px. Dart gambar
2.1 bisa diketahui bahwa apabila terjadi perubahan harga, misalnya harga naik dari P,
menjadi P,, maka kuantitas vang ditawarkan akan berubah pula. yaitu semula terletak
pada Q, akan meningkat menjadi sebesar Q,, sesuai dengan hukum penawaran.

Gambar 2.1.

Kurva Penawaran

Px

Qx




Dalam perdagangan internasional dimana setiap negara yang terlibat akan
memperoleh keuntungan (Gains from trade). Dimana setiap negara yang terlibat
melakukan sesuatu dengan relatf lebih baik dan mempunyai tujuan sama, yaitu
mencapai skala ekonomis (ccononiies of scale) dalam produksi. Karena itu dalam
penelitian mengenai penawaran ckspor kopi di Indonesia ini, dipilih beberapa
variabel yang diduga mempunyai pengaruh terhadap penawaran kopt yaitu, Harga
relatif kopi, kurs nominal dan produksi kopi. Pengaruh dari masing-masing variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

2.2.1. Pengaruh Perubahan Harga Relatif barang (x) terhadap penawaran

Ekspor Barang (x)

Apabila harga relatif barang ( x ) naik maka semakin besar pula
jumlah barang ( x ) yan ditawarkan oleh produsen (eksportir )

Hal ini bisa ditunjukan pada gambar 2.2 dimana naiknya harga relatif
barang (x) , yaitu dari Px, menjadi Px,, ceteris paribus, maka barang (x) yang
ditawarkan menjadi naik dari Qxo menjadi Qx,. hal ini akan berlaku
sebaliknya, apabila harga relatif barang (x) turun, maka akan turun pula

jumlah barang (x) yang ditawarkan eksportir.
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Gambar 2.2 Pengaruh Perubahan harga relatif terhadap Penawaran Ekspor

Barang (X)
P

Pxy-----------

()\ (‘),\’1 QX

2.2.2. Pengaruh Perubahan Kurs terhadap Penawaran Ekspor Barang (x)

Perubahan kurs mata uang luar negent terhadap mata uang dalam
negeri, ceteris paribus. dan akan mengakibatkan penawaran ckspor barang (x)
juga mengalami perubahan, sebagai contoh barang (x) di pasar internasional
persatuan barang adalah US S 2. 1m berarti harga yang diterima oleh produsen
dalam negert (eksportir) dalam mata vang dalam negernt (Rp) adalah sebesar
Rp. 20.000,00 vaitu dengan asumsi tingkat harga kurs adalah US $ 1 sama
dengan Rp. 10.000.00. Selanjutnya, apabila nilai US $§ meningkat terhadap
rupiah, maka produsen akan mengekspor lebih banyak sehingga titik
keseimbangan bergerak ke kanan vang berarti jumlah barang (x) yang
ditawarkan cenderung meningkat. Oleh karena itu yang terjadi pada kurva
penawaran ckspor barang (x) yaitu terjadi pergerakkan keseimbangan dan kg
ke E; dan terjadi keseimbangan baru pada titik E,. Hal ini akan berlaku
sebaliknya, apabila nilai rupiah vang naik, maka akan turun pula jumlah

barang (x) yang ditawarkan oleh cksportir.




24

Gambar 2.3. Pengharuh Perubahan Tingkat Kurs terhadap Penawaran Ekspor

Barang (x)
kurs S
US $\ Rp
ussy
By
Uussay '
Ey
Qxo  Qxy Qx

2.2.3. Pengaruh Perubahan Produksi terhadap Penawaran Ekspor Barang (x)
Perubahan produksi akan mengakibatkan perubahan penawaran ekspor
barang (x). apabila produksi naik, maka penawaran barang (x) juga akan
naik ceteris paribus. Dan apabila produksi turun penawaran ekspor barang (x)
juga akan turun. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.4

Gambar 2.4. Pengaruh Perubahan produksi terhadap Penawaran Ekspor
Barang (x)

Prod 1

Prod 0

Qxy Qxy Qx
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2.3. Konsep Elastisitas

Apabila terjadi suatu pergerakan pada sepanjang kurva penawaran, maka kita
memerlukan metode untuk membandingkan perubahan dalam kuantitas Q yang
ditawarkan sebagai tanggapan terhadap suatu kenaikan pada harga P. Metode
semacam ini terdapat pada pengertian elastisitas. Koefisien elastisitas in1 dapat
didefinisikan sebagai persentase perubahan pada variabel bebas (independent
variable) dibagi dengan persentase perubahan dalam variabel tidak bebas (dependent
variable). Jadi koefisien elastisitas harga penawaran dapat didefinisikan sebagai
persentase perubahan dalam kuantitas yang ditawarkan dibagi dengan persentase
perubahan harga, dimana kuantitas yang ditawarkan adalah variabel yang tidak

bebas”

dQ/Q P dQ

dP/P  Q dP

bentuk di atas tersebut digunakan apabila perubahan harga yang terjadi tidak begitu
besar, sehingga disebut dengan pendekatan elastisitas titik (point  elasticity).
Sedangkan pendekatan elastisitas fain adalah pendekatan elastisitas busur (arc
elasticity) atau elastisitas antara dua titik, yang dirumuskan sebagai berikut:

— QI—QZ . P‘+P2
Q1+Qz PI_PZ

X

pada umumnya koefisien elastisitas penawaran ini akan positif, karena

kebanyakan kurva penawaran mempunyai kemiringan positif, jika koefisien

® Ricard A. Billas, Teori Mikro Lkonom:, Erlangga, Jakarta, 1989 hlm. 16




elastisitas yang terjadi adalah ex > 1 maka kurva penawaran elastis; sedang jika ex <

1 maka kurva penawaran inelastis.

2.4. Penelitian Sebelumnya
2.4.1. Penelitian Morris Goldstein dan Mohsin Khans (1978)

Mormmis Goldstemn dan Mohsin Khan (1978) melakukan studinva
tentang penawaran dan permintaan ekspor. Tujuan utama penelitian adalah
menelitt “price responsivenes” (reaksi harga) dan permuntaan ekspor dan
penawaran ekspor dengan menggunakan pendekatan simultan. Data vang
digunakan adalah data kuartalan ckspor agregat di Jepang periode 1953
1970, Model permintaan dumia untuk ckspor suatu negara dispesitikasikan

sebagai berikut:

log x,d = a, +4, log (PX/’I)X\\’})'F alog Ywt oo (N
dimana:
x! = Kuantitas ekspor yang diminta

Px = harga ekspor

Ywt = rata-rata tertuinbang pendapatan dari negara mitra dagang

Sedangkan untuk model penawaran ekspornya dispesifikasikan
sebagat berikut:

logx’ = by + by log (Px/Pxw ) +log Ywt ... ... ... ... . ... .. (2)




dimana:

Xy

Px

Pxw

Ywit

kauntitas penawaran ekspor

harga ekspor

“indeks harga domestik

- log indeks kapasitas produkst domestik

Dari hasil estumasi regrest pada persamaan (2) model panawaran yang

dilakukan dengan studi kasus Jepang pada 1955 - 1970 diperoleh hasil:

fog xt -

R2

-15,020 + 2471 log (Px /7 Pxw) + 4228 log Ywt

( 10,02 ) (2.17) (13.26)

(0,942 SE =002]

Dar hasil estimas1 di atas menunjukkan hasil bahwa penawaran

ekspor dipengaruhi oleh harga ckspor, indeks harga domestik, dan indeks

kapasitas domestik secara positif dan signifikan pada derajat kepercayaan

§

persen. Hal tersebut membuktikan bahwa model tersebut sesuai untuk kasus

;
Jepang.

" Morris Goldstein and Mohsin The supply and Demand for Export; A Simultan Approach, The Review
of Irconomics and Stanstics, Vol 60, May 1978, him 275-286




2.4.2. Penelitian Maran E. Bond (1987)

Marian . Bond melakukan studi tentang arus ekspor komoditi pruner
dari ncgara-ncgara berkembang. vang bukan produsen minyak(’ Studi 1
mempelajari komposisi komoditi, kedekatannya dengan pasar dan kebijakan
negara-negara industn dilthat dary sist permintan. Dan dari sist penawaran
penelitian ini melihat pengaruh vanabel-varniabel  seperti harga  relant,
pengunaan sumber daya domestik, pertumbuhan penduduk, kekayaan sumber
daya dan dampak kebijakan domestk.

Spesifikast model persamaan penawaran  yang  digunakan  dalam
penelitian ini didasarkan pada persamaan yang digunakan Goldstem dan
Khan. Model penawaran ckspomya adalah sebagar berikut: In X SR - B,
B, Ln (PXRMPRER) + B Ln(PXR /PR TER 1)+ B LnYR +BsLln

SSR+Pee . (1)

Dimana:
X SR* =Kuantitas ekspor komoditi k yang ditawarkan di Region R
PR =Tingkat harga domestk di negara produsen di Region R dalam
mata uang negara produsen dan US $ /unit dan mata uang lokal
YR = Indeks dari semua kapasitas produksi di Region R

SSR = Shock (goncangan) penawran di Region R

®Merian E Bond, An Econometric Study of Primary Commodity Exports from Develoving Country
Regions to The World, JMI Staff Paper | June 1987 him. 191.227.




Pada persamaan (1) menghasilkan  pernyataan  bahwa  cksportir
menaikkan suplai cksposr mereka ketika harga ekspor secara relatif natk
dibandingkan dengan harga dsomestik. Vanabel perbedaan harpa mengarah
pada kemungkinan tertundanya kesamaan suplar dalam periode | tahun
Ekspor komoditi K7 juga diharapkan naik ketika kapasitas produkst di
wilayah “R™ naik.  Varabel SSR  mencerminkan  faktor lam  vang
mempengaruhi ekspor wilayah “R™, §; dan 3, merupakan elasatisitas harga
dan elastisitas perubahan harga penawaran ckspor di wilayah "R, Sedangkan
B adalah elastusitas dengan memperhatikan kapasitas produksi. Dari hasil
estimasi diharapkan bahwa elastisitas 3, f8; dan B35 akan positif. Selanjutnya
normalisasi persamaan penawaran ekspor di wilayah "R™ adalah sebagas
berikut:

Lo PXg* = by = by Ln XSg* + by Ln Pelg + ba Ln (PXpett / Proy Era) + by L
Y+ bsSSptbat (2)

Dari hasil estimasi regresi pada persamaan (2) yang dilakukan dengan

studi kasus Asia diperoleh hasil :

Tabel 2.1

Hasil Regresi Persamaan (2) Model Penawaran Ekspor Asia 1963 — 1982

ol

| Komoditi | By | b | by | by | by | bs | be | RYISEER
I [ S e . [0 I
Makanan 261 % 0,82 %l 142 | 020 | 088 ] 053 | - [099 0,061
J(S,()?) (2,15) | (4,67) ; (1.53) | (1,73) | (5.63) E
- 1 R B




Minuman dan -1822 439 fA40 o4 <039 0 0,04

Tembakau (2.80) (251 (189 346y (1.29) 0 (1.79)

Pertanian 25070 589 462 012 -101 -0.08
C(208) (170) - 440y 027y (2.64) (0.66)

Hagif tambang © -934 418 ~ 319 008 - 419  -007
{ (2,66) ; (1,95) (4.74) i (0.26) . (2,20) % (1.02)

i
1
1

1

'
!

099 004

0.98 0.10

0.99 005

Dart estimast persamaan regrest model penawaran ckspor diperoleh

hasil tingkat harga domestik di negara produsen, nifar tukar mata vang negara

produsen terhadap US $ dan indeks kapasitas produksi. terdapat beberapa

variabel yang tidak signitikan pada komoditi yang satu dengan komoditi yang

lain. Dart hal tersebut dapat disimpulkan, bahwa dengan model penawaran

ekspor yang sama tersebut belum tentu sama hasilnya antar komoditi yang

satu dengan komoditi yang lamn.




BAB 111
GAMBARAN UMUM KOPI DEINDONESIA
3.1. Sistem Perkebunan di Indonesia

Sistem perkebunan pada umumnya banyak ditemukan di negara-negara tropth
atau daerah-daerah bermusim panas di dekat khatulistiwa. Selanjutnya, karena sistem
perkebunan banyak menggunakan sistem  manajemen  seperts pada perusahaan
industri dengan memanfaatkan hasil-hasil penchtian dari teknologr terbaru, maka
sering pula disebut “industri perkebunan™ atau “industn pcnanian".]

Perkebunan sebagai sub sektor dari pertanian di Indonesia, akhir-akhir ni
menjadi sorotan tajam para ahli dan pemikir-pemikir kita. Hal tersebut dikarenakan
sektor perkebunan mempunyai andil sebagai salah satu sumber devisa negara. Ini
merupakan suatu feniomena baru, karena selam puluban tahun perhatian kita banyak
diarahkan pada sub sektor pertanian tanaman pangan, dan itu pun lebih ditujukan
pada padi sebagai tanaman pangan kita.

Boeke dan Geertz yang merupakan dua pengarang asing terkemuka yang
mampu merumuskan teori-teori terkenal mengenai pertanian di Indonesia. Mereka
berdua mendapat insprasi dar cksistensi sistem perkebunan di Indonesia . hal
inisangat bermanfaat untuk melihat peranan sektor yang semakin meningkat di masa
mendatang.

Sistem perkebunan banyak ditemukan di negara-negara tropik bekas jajahan
di Asia, Afrika maupun Amerika Latin. Sistem perkebunan erat kattannya dengan

perkembangan kolonialisme, karena tanah-tanha jajahan yang luas berarti

! Mubyarto, Pengantar fkonomi Pertanian, LPIES, Jakarta, 1984 him. 19.
* Mubyarto, Perkebunain di Indonesia di Masa Depan, Agro Ekonomika, Jakarta, 1983, him. 17-18)

-
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mempunyai lahan pertanian vang luas. Tanah yang murah adalah syarat utama yang
harus dipenuhi bagi lahirnya sistem perkebunan. Selain itu, syarat kedua adalah
tenaha kerja yang harus murah dan mudah diperoleh Tanah dan tenaga yang murah
inilah unsur pokok dari sistem perkebunan

Di Indonesia. sistem perkebunan berkembang pesat dengan berakhirnva
sistem tanha paksa 1870, walaupu tanaman-tanaman kopt, lada | tembakau dan tebu.
sudah diusahakan rakyat dalam sistem tanam paksa, namun sistem hberal mular 1870
benar-benar membuka lembaran baru sejarah perkebunan Indonesia.
3.2. Sejarah Komoditi Kopi di Indonesia

Masuknya tanaman kopi di Indonesia tercatat tahun 1696, ketika Admural
Picter Van de Broecke mengadakan perdagnagan dengan bangsa arab. Admiral Pieter
Van de Broecke tertarik akan rasa minuman tersebut yang di Arab Qahwah (air
hitam). Pada tahun 1696, kinman pohon-pohon kopi Arabica tiba di Jawa melalus
Malabar, India. Bibitnya di bawa ke Indonesia pertama kalinya oleh seorang Belanda
bernama Zwardkroon dari perkebunan kopi India di pantai Malabar ke perkebunan
Kedwang di daerah Jakarta. Tanaman kopt impor tersebut tumbuh dengan subur
selama 3 tahun, kemudian hancur seluruhnya akibat gempa bumi yang melanda
daerah jakarta, pada tahun 1699, Zwardkroon kembali ke daerah Malabar, dan
membawa bibit baru yang disebarkan di daerah-daerah pulau Jawa dan Sumatra,
bahkan kemudia juga di Sulawesi, Bali dan Timor. Sejak 1tu, mulialah berkembnag

tanaman kopi, yang diusahakan perkebunan besar maupun perkebunan rakyat
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Pohon-pohon tersebut menjadi induk dari hapir semua kopi yang ditanam di
kepulauan Indonesia selama 200 tahun sesudahnya. ‘

Pada tahun 1712, kopt hasil perkebunan Indonesia untuk pertama kalinya
diekspor ke Belanda dan di jual ke pelelangan hopt Amsterdam sebanyak 894 pon.
Sejak tahun 1725, kopt sudah menjadi komoditi vang mempunyai andil penting
dalam perdagangan Hindia Belanda. Pada tahun 1840, untuk pertamakalinya Jawa
menghasilkan lebih dari 1 juta karung. Komoditi tersebut mendatangkan pemasukhan
yang banyak bagi pemerintahn Hidia Belanda pada waktu itu.

Pada tahun 1870, perkebunan kopr = Sumber Agung™ untuk pertama kalinva
menanam bibit kopi Robusta yang diimpor darnt Kongo, Afrika. Tanaman kopt itu
dinamakan “robusta”. Karena pertumbuhannva menjadi tumbuhan robust (kekar
tegap) dan tahan dari berbagar penyakit yang menyerang pada tanaman-tanaman kopi
Arabica. Jenis kopt RQbusta itu tahan penvakit, keras dan memeberi hastl yang
tinggi, walaupun harganya masih rendah bila dibandingkan kopi Arabica.

Pengenalan kopi Robusta pada masa awal abad XX menjurus kearah suatu
kebangkitan kembali nasib-nasib industri. Walaupun kopi Robusta harganya masih
lebih rendah bila dibandingkan kopi Arabica, pertumbuhnan permintaan dunia
menuntut adanya pasar yang cukup kuat dari komoditi tersebut. Untuk pertama
kalinya pada abad XX, produksi petam rakyat melampaui produksi perkebunan
besar, hasil dart Sumatra melampaui Jawa. Selanjutnya, mesin penggerak dar

industri kopi Indonesia adalah petani raktyat Sumatra.”

3 Robert Mc Stocker,”The Indonesia Cofte Industry”, Bulletin of indonesia Fconomic Studies, Vo. 23
No.1 ((April 1987), him 41
* Ibid,him.43.




Perang Dunia II dan perkembangan situasi pada tahun-tahun sesudahnya
menyebabkan terlantar danrusaknya perkebunan-perkebunna kopi. Diberbagat
daerah, banyak perkebunan kopi dibongkar untuk tanaman pangan. Industn
dihancurkan oleh Perang Dunia 11 dan timbul perjuangan kemerdekaan, dimana
selama itu Indonesia kehilangan pasar-pasar tradisionalnya. Produksi perkebunan
hancur, para produsen dari kalangan petani berbalik ke produksi untuk sckedar
mencukupi nafkah sehari-hari (subsistunce production). Sehingga sejak 1950
hasilnya 1/8 dari produksi puncaknya sebelum Perang Dunia 1.

Kurang pemeliharaan industri ekspor tradisional di bawah pemerintahan
Indonesia yang baru, serta rusaknya perckonomian pada waktu itu menyebabkan
kebangkitan kembali hasil kopi menjadi lamban, dan hanya mencapai tingkat
sebelum 1962, sejak itu hingga tahun 1970, pertumbuhan produksi kopi sekitar 3.5
persen setiap tahun, yang sebagian besar terjadi karena bertambahnya areal yang
ditanami oleh petani rakyat Sclama dasawarsa berikutnya, laju pertumbuhan
produksi yang dicapai rata-rata sekitar 8 persen sctiap tahun, yang élxtara lain
disebabkan oleh berkembangnya keberhasilan pola transmigrasi. Didacrah-dacrah
tertentu, para transmigran di dorong untuk menanam kopi.

Sejak kopi Indonesia mencatat awal yang lemah dari kedudukan Indonesia
selanjutnya dalam persetujuan kopi Internasional. Dalam persetuyjuan 1962,
Indonesia hanya kuota ekspor dasar sebesar 1.76.000 karung atau 70.560 ton. Pada
1968, kuota ekspor dasar menjadi 1.357.000 karung atau 82420 ton. Posisi in
bertahan sampai akhirnya pengendalian perdaganagn kopi Internasioanl dengan

sistem kuota menjelang 1973.




Selama tahun-taun terakhir, penataan psaran kopi Indonesia cukup berhasil,
karena sampai saat ini tidak ada lagi petam yang dirugikan karena turunnya harga
kopi di pasaran di bawah harga pokok petani. Hal ini dicapai antara lain karena para
cksportir kopi tidak hanya mengekspor ke negara anggota 1CO (/niernational Coffee
Organization), tetapi juga meningkatkan ekspor kopi ke negara bukan anggota [CO,
yang merupakan usaha bersama untuk menetapkan stok kopi yang ada di petani.

3.3. Peranan Kopi Dalam Perekonomian Indonesia

Kopi telah menjadi salah satu komoditi ekspor penting, baik bagi negara
maupun langsung sebagai sumber penghidupan berjuta-juta petani kopi dan para
pengusaha yang berhuibungan dengan taat niaga kopi. Perkebunan kopi telah
menjadi sektor yang penting bagi perckonomian, terutama di beberapa propinsi
penghasil kopi seperti Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, Sumatra Selatan, dan
Lampung, Bengkulu, jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Timur, Sulawesi Selatan.

Sumbangan kopi terhadap perekonomian dalam negeri dapat dilihat
perkembangan ekspor kopi yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Pada tahun
1985 harga kopi naik secara spektakuler, yang disebabkan oleh bencana kemarau
yang menimpa Brasil. Selama beberapa tahun berikutnya ada harapan bahwa harga
bertahan pada satu tingkat yang pada dasarnya lebih tinggi dari pada periode 1980
sampai pertengahan 1985. sebagai konsekwensinya, ICO telah menangguhkan sistem
kuotanya, yang memberi kesempatan kepada Indonesia untuk menaikkan devisa dari
ekspor kopi lebih banyak lagi.

Pentingnya peranan kopi selama ini terhadap perekonomian dapat dilihat
pada tabel 3.1. pada tahun 1994, komoditi kopi mampu memberikan konstribusi 2.5

persen terhadap ekspor hasil non migas sementara pada tahun 2000 hanya




memberikan kontribust sebesar 0.7 persen

Selanjutnva. kopr menjadi komodits

ckspor hasi perkebunan Indonesia terbesar hetiga setelah Karet dan minyak sawit.

Ekspor Kopi Indonesia Sebagai Persentase

|

H
|

1990 3772

|
T 3724
IERTT I 236.8
i 1993 3442
1994 7458
1995 606.5
9% | 595,2
1997 | 503.5
1998 | 578.9
1999 458.7
2000 3117

“Tahun | Nilai Fkspor Kopi
(juta USS)

Sumber :BPS, berbagai edisi

Tabel 3.1

Ekspor kopi
terhadap Ekspor
Total (%)

7

3.3.1. Perkembangan Ekspor Kopi di Indonesia

Dari Total Ekspor dan Persentase dari Ekspor Non Migas

Ekspor kopi
terhadap Ekspor
Non Migas (%)

26

Sebagai penghasil devisa, sektor perckebunan kopt mendukung peningkatan

ketiga setelah kayu dan karet. Penting untuk disadari, bahwa dalam produksi

komoditi hasil perckebunan kopi indonesia bukanlah satu-satnya penghasil kopi

dunia, sehingga masalah peningkatan mutu kopt Indonesia merupakan masalah yang

perlu segera mendapatkan perhatian dan penggarapan yang nyata, agar pasar kopt

dunia kembali mengandalkan suplai-suplai yang bermutu dari Indonesia. Berikut ini

adalah daftar beberap negara pengekspor kopi besar dunia( tabel 3.2).




Tabel 3.2
Negara-Negara Pengekspor Kopi Terbesar di Dunia

1996/98 — 2000 (metrik ton)

rata-rata 1999 2000

1996-98
World total 4737 5113 5334
Brazil 1 006 1388 1082
Colombia 655 600 551
” G“uabtemala 235 281 291
Mesxico 251 - 261 318
Cote d’IVoire 219 132 355
Ekthrio‘pia 115 109 119
Kenya 78 | 67 79
‘Uganda 229 230 151
Indonesia 356 ‘ 304 312
Viet Nam | 328 465 696

" Sumber : www.FAO.org

3.4. Jenis dan Penanaman Kopi di Indonesia

Tanaman kopi adalah pohon kecil yang bernama perpegenus coffea dart
familia Rubigcae. Tanaman ini, yang umumnya berasal dari Afrika, termasuk
familia Rubiacae dari jenis kelamin coffea. Kopi bukan produk hopmogen, ada
bnayak varietas dan beberapa cara pengolahannya. Diseluruh dunia kini terdapat
sekitar 4.500 jenis kopi, vang dapat dibagi dalam empat kelompok besar, yakni :
(a) Coffeua Canephora, yang salah satu jenis varietasnya menghasilkan kopi dagang

Robusta.




(b) Coffea Arabica menghasilkan kopi dagang Arabica;
(¢) Coffea Ixcelsa menghasilkan kopi dagang Excelsa
(d) Coffea Liberica menghasitkan kopi dagang Liberica.

Sedangkan jenis yang dibudidayakan di Indonesia kini, terutama dari jems
Robusta (80 persen dari seluruh produksi kopi Indonesia, Arabica (10-15 persen) dan
sedikit Liberika serta jenis Arabusta, yaitu perkawinan jenis Arabika yang unggul
cita rasanya dan robusta yang tanamannya sangat alot.

Sebelum Perang Dunia 11, jumlah produksi kopi rakyat dan perkebunan besar
hampitr sama besarnya, yaitu 50 sampai 55 persen. Namun, setelah Perang Dunia 11,
karena banyak perkebunan kopi rusak dan dikonversi oleh tentara Jepang, maka andil
tanaman dan produksi kopi perkebunan besar tak lebih dari 10 persen saja, yang
diusahakan oleh perkebunan besar swasta. Luas tanaman budoidaya kopi Indonesia
pada tahun 1996 meliputi sekitar 1.178.363 hektar, yang terdiri dari 1.120.147 hektar
( 95 persen ) perkebunan kopi rakyat dan 25616 hektar (2.2 persen) perkebunan
besar negara, dan 32.600 hektar (2,8 persen) perkebunan swasta.

Berikut adalah dacrah-dacrah produksi kopi terpenting di Indonesia adalah:

(1) Kopi Rakyat
|. Sumatra : kopi rakyat terutama di tanam di Sumatra Selatan dan Lampung,
kemudian tak begitu luas di Bengkulu, Sumatra Barat, Sumatra Utara dan
Aceh yang pada umumnya menghasilkan kopi Robusta. Hanya sedikit jenis
Arabika dibudidayakan oleh petani rakyat di Sumatra, yakni Asumatra

Barat, Sumatra Utara dan Aceh.




2. Jawa: kopi rakyat terutama di tanam di sekitar Besuki, Malang, Jawa
Tengah dan Jawa Barat, yang pada umumnya terdiri dari Robusta non
ekspor.

NTB dan Bali : Pulau Bali terkenal sebagai penghasil kopi rakyatr yang

(U9

menghasilkan kopi Robusta maupun Arabika.
4. Sulawesi - daerah Toraja merupakan pusat produksi kopi rakyat Arabika
5 NTT dan Timor : bekas kepulauan Indonesia yaitu Timor memiliki jenis
kopi rakyat Arabusta.
(2) Kopi Perkebunan Besar
Daerah kopi perkebunan besar (orderneming) banyak terdapat di Jawa Timur,
khusus juga terdapat di Besuki dan Malang. Kemudian juga, dalam areal yang tidak
begitu besar di daerah Jawa Tengah dan Sumatra Utara. Kopi perkebunan besar
yang terdiri dari perkebunan negara (PTP (lx-onderneming Belanda yang diambil
alih) maupun perkebunan besar swasta trutama memproduksi kopi Arabica, dan
dalam jumlah kecil 1«;0piRobusta.5
3.5. Proses Produksi Kopi di Indonesia
Kopi merupakan salah satu hasil perkebunan yang panenan pertama kalinya
dilakukan setelah tanaman berumur 3 sampai 4 tahun. Diperlukan dau tahun lagi
sebelum produksinya sampai batas normal. Produksinya baiasanya mulal menurun
pada umur 13 tahun, tetapi dengan pengolajhan yang baik penurunan produksi tidak
terlalu cepat. Pohon kopi mempunyai umur ekonomis sampai Kira-kira 50 tahun.
Kopi diperoleh dari buah tanaman kopi yamg diperdagangkan sebagai biji

kopi yamg sudah kering serta daging buahnya sudah lepas dari kulit tanduk dan kulit

5 Business News. No. 4358 (26 Mei 1986), him.40.
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arinya.Biji kopi yang demikian itu dikenal sebagai “kopi beras”. Meskipun ada
banyak varietas dari tanaman kopi, di Indonesia yang terpenting dan paling banyak di
tanam hanya kopi Robusta (coffc Robusta) dan kopi Arabika (coffe Arabica), serta
sedikit kopi Liberika (coffe Liberika),

Kopi Arabika dan kopi Robusta membutuhkan lingkungan ekologis vyang
berbeda untuk tumbuh. Kopi Arabika adalah jenis tanaman daerah tinggi yang
biasanya tumbuh pada ketinggian antara 600 sampai 2000 meter di atas permukaan
laut, sedangkan kopi Robusta tumbuh di hutan ekuator yang lembab pada ketinggian
sampai 800 meter di atas permukaan laut. Kedua varietas tersebut tumbuh lebih baik
pada tanah yang kaya zat organik dan dengan sistem irigasi yang baik, dimana curah
hujan mencapai kira-kira 1500 sampai 2.200 milimeter per tahun. Tetapi kedua
tumbuhan ini tidak begitu dapat bertahan kalau ada angin dingin, seperti yang terjad
di Brasil pada tahun 1975 yang menyebabkan naiknya harga kopt.

Mutu kopi yang dihasilkan umumnya juga dipengaruhi oleh keadaan-keadaan
khusus dari masing-masing daerah, antara lain ketinggian iklim suatu daerah,
keadaan tanah, pemeliharaan tanaman, pemetikan buah dan pengolahannya. Ini
semua dapat membuat kopi yang dihasilkan antara daerah yang lain memeliki
keistimewaan-keistimewaan yang kahas. Di daerah penanaman kopi merupakan
pemanfaatan tanah yang terletak di lereng-lereng gunung yang curam. Int penting
artinya bagi kepentingan menjaga kelestarian tata air (hidrologi), di samging sebagai
sumber kehidupan rakyat.

Gambaran tentang umur maupun output dari pohon kopi bervariasi menurut
teknik-teknik penanaman serta kesuburan tanah. Tetapi sebagai suatu petunjuk kasar,

diperlukan waktu dua sampai tiga tahun setelah penanaman, sebatang pohon kopi
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sudah dapat menghasilkan panenan yang dapat diperdagangkan. Masa panen terjadi
antara mei dan Desember (kecuali di Aceh, yang terletak di bagian utara garis
khatulistiwa, di mana perjalanan musimnya dari Oktober ke April). Puncak panenan
bervariasi antara satu daerah dengan daerah yang laim dan bahkan antara satu desa
dengan desa lain. Karena jenis kopi-kopian (c/erries) tidak semuanya matang pada
saat yang sama, maka tanaman yang berkualitas terbaik diperoleh dengan cara
mengumpulkan panen yang selektif dan melalui beberapa kali pemetikan. Cara ini
dilakukan di Jawa dan Bali. Tetapi di Sumatra, pemanenan secara serempak
umumnya terjadi karena beberapa alasan tertentu

Panan Kopi di Indonesia pada umumnya sekitar bulan Mei, Juni dan terakhir
pada bulan September sampai Oktober. Buah kopi yang dipetik yaitu yang telah
masak, yang daging berwarna merah. Selama pemetikan, dipungut pula buah-buah
yang telah layu, buah yang rontok di bawah pohon, buah-buah kering, dan bahkan
sisa-sisa buah yang dimakan musang (luwak), yang terakhir ini menghasilkan biji-
biji “kopi luwak™ yang sangat digemari konsumen karena aromanya yang sedap. Pda
umumnya, kopi tidak dipetik secara sckaligus, tetapi dilakukan berulang kali
menunggu buahnya menjadi merah. Masing-masing periode petikan pdnen itu

bergilir 8 sampai 12 hari’

¢ James J.Spillane, Komoditi Kopi:Peranan datam Perekonomiati [ndonesia, Kanisius, Yogyakarta,
1990, hlm 142-144.




BAB IV

ANALISIS DATA

4.1. Deskripsi data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder yang diambil dalam analisis in1 dari statistik terbitan Badan Pusat
Statistik, seperti: Statistik Ekspor dan Statistik Indonesia. Terbitan Bank Indonesia
seperti laporan keuangan tahunan dan terbitan IMF yaitu International Finacial
Statistic. Berikut ini deskripsinya.

( 1) Nilai Ekspor Komoditi Kopi (Y)

Data nilai ekspor kopi digunakan karena kopt yang kita ekspor terdiri dari
berbagai variasi dan harga yang digunakan merupakan harga ekspor karena harga
kpi dari setiap negara berbeda-beda Data diperoleh dari berbagai edisi Statistik
Indonesia yang diterbitkan oleh BPS (Badan Pusat Statistik).

(2) Harga Relatif Kopi (X1)

Data mengenai harga relatif menggunakan proksi (proxy) dengan membagi
harga dunia dengan harga domestik. Data ini diproleh dari berbagai edisi laporan
bulanan Statistik Indonesia yang diterbitkan oleh BPS.

(3) Produksi Kopi Indonesia (X2)

Data produksi digunakan karena produksi kopi yang dihasilkan dari
perkebunan besar dan perkebunan rakyat berpengaruh terhadap naikn turunnya
ekspor kopi. Data ini diperolch dari edisi bulanan Indikator Ekonomi terbitan

BPS.




(4) Kurs nominal US $ terhadap Rupiah (X3).
Digunakan data kurs nominal US $ terhadap Rupiah ini dikarenakan dalam
perdagangan internasional pada umumnya menggunakan standar mata uang

Dollar Amerika. Data ini diperoleh dari data Indikator Ekonomi dalam berbagai

terbitan.

Berikut ini data yang dipergunakan dalam Analisa Data:

obs Y X1 X2 X3
1956 818.4000 0.021282 361.4000 1655.000
1987 535.4000 0.013174 388.56000 1652.000
1988 549.5000 0.011793 391.1000 1729.000
1989 481.6000 0.008490 409.0000 1795.000
1990 369.3000 0.005494 410.0000 1901.000
1991 363.2000 0.005584 429.7000 1992.000
1992 216.7000 0.004040 432.9000 2062.000
1993 320.1000 0.004582 430.5000 2110.000
1994 696.7000 0.010221 441.4000 2200.000
1995 595.6000 0.008102 450.4000 2308.000
1996 588.8000 0.004845 462.3000 2383.000
1997 503.5000 0.004726 426.8000 4650.000
1998 578.9000 0.002531 498.2000 §025.000
1999 458.7000 0.001808 521.4000 7100.000
2000 311.7000 0.001332 507.5000 9595.000

Keterangan :

Y = Nilai ekspor kopi Indonesia (juta US §)

X1 = Harga relatif kopi (Pln/Pdn)
X2 = Total Produksi Kopi (000 ton)
X3  =Kurs Dollar AS terhadap Rupiah (US $/Rp)

Berdasarkan hasil dari regresi maka diperoleh model persamaan sebagai
berikut:
LNY =-10.627 + 0.989 LNX1 + 2.887 LNX2 + 0.548 LNX3

(- 2.206) (7.825) (3.162) (4.314)




44

Angka didatam kurung merupakan nilai t- statistik. Dart hastl regrest

tersebut telihat bahwa hubungan antara variabel bebas terhadap variabel

tak bebas adalah signifikan pada o = 0.05

4.2. Hasil Analisis Data

Tabel 4.1 Hasil Regresi

\ dn;bd ‘ W ,(,{(,)c,,‘_i”‘.ﬁ““ 7
C o 0627026
LaXI 09896303
LaX2 28870172
LoX3 05489749
wTT T L oke070
DW -Stat 2 087399
F-stat = 2266217

4.3. Pengujian Hipotesis

430, UjiF

Std—llrrb rir

CARIS6192

D, 1264657
09130387
01272511

~ testat

22067828

7.8252846
3.1629736
43147850

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa ckspor kopt dipengaruhi

secara bersama-sama oleh variabel harga relatif, kurs | dan total produkst

serta hasilnya signifikan. Hal ini dapat di lihat dari ' stat 22,66217 yang

menunjukkan bahwa variabet tersebut signifikan pada o = 3 % (nilar F

tabel pada o=5 % adalah sehesar 3.49)




4.3.2.

4.3.3.
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Gambar 4.1
Uji F Statistik hasil regresi 3 %
Ekspor Kopi

Nilai R?

Koctisien determinasi R° 0.860736 berarti  bahwa variabel
ckspor kopi sebesar 86 Vo discbabkan oleh adanya harga relatif, kurs dan
total produksi, dan scbesar 14 %o dipengharuhin oleh variabel-variabel lain
di fuar penchitian.

Ujit

Adapun untuk melihat  pengaruh  masing-masing variabel

independen secara individual atau parsial dapat dilihat bahwa:

1. Variabel Harga Relatif (X1)

Hy, : B~ < 0, di mana sccara individu variabel harga relatif tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor kopi .

H, B> - 0, di mana secara individu variabel harga relatit berpengaruh
secara signifikan berarah positit terhadap ekspor kopi

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-statistik - sebesar 7,825 dan t-tabel
sebesar 1,782 pada o = 3% dengan melakukan pengujian satu sisi berarti

nilai t statistik lebih besar dari t tabel. Hal ini berarti bahwa variabel
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harea relatif  berpengarull  sccara signifikan berarah posttif terhadap
ckspor kopi dan hasil pengujian sesuai dengan lipotesis.
Gambar 4.2

Uji t untuk variabel Harga relatif

S

i
A /

////////// / /// / 4

1,782 7,825

Daerah penerimaan Hy

2. Variabel Produksi kepi (X2)
Hy : By < 0. dimana secara mdividu vartabel produk kopi  tidak

berhubungan sccara signifikan terhadap ckspor kopi

!

H, © B = 0. dunana secara individu  vartabel produkst Kopt negert
berpengaruh sccara signifikan berarah positif terhadap ckspor Kopi.

Dart hasil perhitungan diperoleh nilar t=statstik - sebesar 3,163

dan t-tabel sebesar 1,782 pada ¢« - 3% dengan melakukan pengujian satu

sist berartt nilar tstausuk febih besar dan tabel dan bertanda posiut. Hal

ini berari bahwa vanabel produkst kopt  berpengaruh  secara signifikan

terhadap ekspor kopt dan hasil pengunan sesuai dengan hipotesis .
Gambar 4.3

Uji t untuk variabel produksi kopi

T ——

- ~.

\ Dacrah penolakan H,

\\

Dacrah penermmaan H

| 782 R IR

Daerah penolakan Hi,
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3. Variabel Kurs nominal (X3)

o ¢ P3 £ 0, di mana secara individu variabel kurs tidak berhubungan
secara signifikan terhadap ekspor kopi .
H, : Bs > 0, di mana secara individu variabel kurs berpengaruh secara
signifikan terhadap ekspor kopi .
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t-statistik sebesar 4,315 dan t-tabel
sebesar 1,782 pada o = 5% dengan melakukan pengujian satu sist berarti
nilai  t statistik lebih besar dari t tabel dan berarah positif. Hal ini berarti
bahwa variabel Kurs berpengaruh secara signifikan terhadap ekspor kopt
sesuul dengan hipotesa.

Gambar 4.4

Uji t untuk variabel Kurs

Daerah penolakan Hy

s

3 // /// 77
Daerah penerimaan Hy //A, /// 77 //

) //////////%

//////////////////////////

1,782 4315
4.4. Uji Asumsi Klasik
Pengujian ini dilakukan untuk menditeksi ada tidaknya autokorelast,
multikoneritas dan heteroskedastitas dalam hasil estimasi. Karena apabila tejad
penyimpangan terhadap asumsi klasik tersebut, uji-t dan uji-F vang dilakukan
menjadi tidak valid dan secara statistik dapat mengacaukan kesimpulan yang

diperoleh.
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4.4.1. Pengujian Autokorelasi
Asumsi ini tejadi  apabila ada kesalahan pengganggu periode

korelasi dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Untuk
menguji  terdapat  atau  tidaknya autokorclasi  dalam  penelitian mni
digunakan Durbian Watson Stat, mekanisme adalah

1. Setelah kita meregresikan dengan metode OLS akan diperoleh nilai
residual el.

2. Dalam meregresi dengan bantuan komputer, disamping memperoleh nilai
ei, juga akan diperoleh nilai sttistik DW.

3. Dengan jumlah sampel tetentu, Banyak variabel penjelas tertentu dapat
dicari nilai koisitis di dan du.

4. Jika hipotesa O (llo) adalah dua ujung untuk menunjukan tidak ada
korelasi serial baik positif maupun ngatif maka jika :

d < dl = menolak Ho.

d < 4 —dl = menolak Ho.

du<d <4 - dl =menerima Ho.

dl < d <du atau 4 — du < d < 4 — dl terletak pada daerah ketidakpastian

(inconclusive).
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Gambar 4.5

Hasil Uji Auto korelasi Durbin Watson

Non Autokorelasi

Autokorelasi Negatif
m

/ Dacrah keragu- | T

COTAOL] -
keragu raguan
raguan

Positif

4.4

di du 2.09 4 - du 4-dl
Dart hasil perhitungan komputer. diperoleh milat d-litung = 2.087399
2,09 dengan a--3%. Jumlah observast sebanyak - 135, Dari Durbin Watson tabel
diperoleh nilar sebesar dl 0814 dan milar du sebesar -1.750 Dengan
informast data diatas tersebut kita dapat menghlasilikasikan dl - d - du atau 4
du-d - db 17300 209 2250 vang menunjukan hasil pengujan
berada pada dacrab non autokorelast karena terletak pada du ~ d- 4-due
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam anahisis i berada pada daerah non

autokorelast dan udak terdapat autohorelas

2. Pengujian Multikonolieritas

Muoltikonoheritas  adalah keadaan dimana satu ataa febhih vanabel
mdependen dapat dinvatahan sebayvar hombimast hiner dan svanabel lan U
i pada dasarmva dieunahan untok mengup apakah ada hobungan bimr
diantara variabel-vanabel bebas Lunnva denvan bantwan komputer . dalam

penelitian i sepert tampak pada lampiran dapat difthat bahwa dengan
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mengikuti uji korelasi matrik dimana dilakukan pengujian pada masing-
masing variabel independen, untuk mengetahui koelasi matrik ( Ui Klien )
dapat dilihat sebagai hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.2

Hasil Multikolinieritas Uji klein

Variabel R’ parsial | R- squared Ketcréhgan }
Independen Multikolinieritas "
] ;

LNXI, LNX2 | 0.799389 ] 0,860736 Tidak terdapat )

{ LNX1, LNX3 | 0.714168 10,860736 Tidak terdapat }
| LNX2, LNX3 10.703856 | 0,860736 | Tidak terdapat B

Dari hasil pengujian terhadap multikolineritas pada masing-masing
variabe! independen nilai corclation matrik kurang pada masing-masing variabel
independen nilai corelation matrik kurang dari 0,860736 yang berarti tidak ada
multi kolinieritas dalam regresi yang dilakukan.

4.4.3. Pengujian Heteroskedastitas

Asumsi heteroskedatistisitas adalah menghendaki agar varian dari
variabel pengganggu U, adalah konstan untuk setiap X, yang arti E(U1)
=U. Apabila varian Ui itu berbeda maka terjadi heteroskedatitas, dengan
kata lain homoskedatitas menghendaki agar setiap variabel independan
berpasangan dengan nilai variabel dependen yang mempunyai distribust
dan varian yang sama. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastitas
salah satu caranya yaitu dengan menggunakan Uji-Gleyser adalah sebagai

berikut :




{

l'abel 4.3

Hasil Heteroskedastisitas

Variabel - stat Jt-tabel Keterangan

Independen ) ; 7 )

LNXI L0.0771575 1782 ! Tidak terdapat Heteroskedastisitas
LNX2 L 0.9200085 1 1.782 | Tidak terdapat Heteroskedastisitas
LNX3  |-0.0582013 [1.782 | Tidak terdapat Heteroskedastisitas

Dari hasil pengujian Gletjer diatas maka dapat disumpulkan bahwa
tidak ada heteroskedatitas dalam persamaan model diatas, karena semua
bariabel independen mempunvai t-hitung vang lebih kecil dari t-tabel.

Kesimpulan yang dapat ditarik dart pengujian diatas adalah adalah
tidak adanya penyimpangan asumst klasik vang meliputi autokorelasi dan
multikolineritas dan heteroskedatitas serta terpenuhinya beberapa asumsi
klasik pada persamaan vang dipakar pada penchitian i, maka dapat
diketahui koefisien regresi pada model persamaan tersebut diatas cukup
bisa dipakai untuk mengandaikan analisis dan mengiterprestasikan

permasalahan yang dibahas dalam penelitian int.

4.5. Elastisitas

1. B =0,9896303 artinya kenaikan harga relatif sebesar satu persen akan
menatkkan penawaran ekspor kopi sebesar 0,99 9%, dengan asumsi
variabel lain tetap.

20 B, 28879172 artinva henatkan produkst kopi sebesar satu persen
akan menatkkan penawaran ekspor kopi sebesar 288 %, dengan

asumsi variabel lain tetap.




N
to

3. B5; = 05489749 artinya kenaitkan Kurs sebesar satu persen akan
menaikkan penawaran ekspor kopi scbesar 0.55 %, dengan asumsi

variabel lain tetap.
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BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penchuan mengenar faktor-faktor vang mempengaruhn

Ekspor Kopt Indonesia dapat dibuat kesimpulan sebagan berikut:

d.

b.

Dart hasil pengupran sccara heschuruhan cape Foomilar I ohitung 22,662 Iebih
besar dari Iotabel 349 i menunjukkan bahwa vanabel independen secara
bersama-sama

Hasil pengupan terhadap vanabel independen secara individual (up 1)
menunjukkan bahwa variabel harga relatf” berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ckspor Kopt schingga  sctiap kenaitkkan  harga  relatif akan
meningkatkan ekspor kopt.

Hasil pengupan terhadap variabel independen sccara individual (uji 1)
menunjukkan  bahwa variabel produkst kopi berpengaruh positift dan
signifikan terhadap ckspor kopr schingga setiap kenaikkan produksi kopi
akan meningkatkan ekspor kopi.

Hasil pengujian terhadap variabel independen sccara individual (uji t)
menunjukkan bahwa variabel kurs  berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap ekspor kopi, sehingga setiap kenaikan kurs akan menaikkan ekspor
kopi.

Penafsiran koefisien determinasi (R:) sebesar  0,860736. hal ini berarti

variabel-variabel bebas dapat imenjelaskan sebesar 86% dalam varian total
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variabel tidak bebas dan sisanya sebesar 14 % dijelaskan oleh variabel fain
diluar model.

Berdasarkan uji ekonometri tentang penyimpangan asumsi klasik yaitu uji
multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas vang menunjukkan

tidak adanya penyimpangan asumsi klasik tersebut

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka berikut ini adalah saran yang
sekiranya dapat dilakukan oleh produsen kopt:
Tingkat harga sangat penting peranannya dalam mempengaruhi ekspor
kopi, sehingga perlu adanya stok kopi oleh para produsen kopi sebagai upaya
untuk menjaga kestabilan harga kopi Indonesia.
Adanya fluktuasi nilai tukar dollar AS terhadap Rupiah mendorong produsen
untuk  melakukan ekspor lebih banyak komoditi kopi karena ada
kecenderungan menguatnya nilai Dollar AS terhadap Rupiah akan lebih
menguntungkan produsen kopi.
Produsen perlu meningkatkan produksi kopi dan kualitas komoditi kopi agar
bisa bersaing di pasar dunia dengan kopi jenis Santos dan jenis Arabika yang

di produksi oleh negara lain.
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LAMPIRAN




DATA




1986 818.4000 0.021282 361.4000 1655.000
1987 535.4000 0.013174 388.6000 1652.,000
1988 549.5000 0D.011793 391.1000 1729.000
1989 481.6000 0.008490 409.0000 1795.000
1990 269.3000 0.0054%4 410.0000 1901.000
1991 363.2000 (.005584 429.7000 1992.000
1992 216.7000 0.004040 432.9000 2002.000
1993 320.1000 0.004582 430.9000 2110.000
1294 696.7000 0.010221 441.4000 2200.000
1995 595.6000 0.008102 450.4000 2308.000
1996 588.8000 0.004845 462.3000 2383.000
1997 503.5000 0.004726 426.8000 4650.000
1998 578.9000 $.002531 498.2000 8025.000
1999 458.7000 0.001508 521.4000 7100.000
2000 311.7000 0.001332 507.5000 9595.000
obs LNY LNXL LNXZ LNX3
1986 6.707351 -3.849384 5.869986 7.411556
1987 6.283014 -4.329210 5.962551 7.409742
1988 6.3090009 -4.440249 5.968963 7.455298
1989 6.177114 -4.768866 6.013715 7.492760
1990 5.911609 -5.204099 6.016157 7.550135
1991 5.894954 -5.187850 6.063087 7.596894
1992 5.378514 -5.511510 6.070507 7.631432
1983 5.768633 -5.385620 6.065876 7.654443
1924 6.546355 -4.583311 6.089952 7.696213
1995 6.38956% -4.815644 6.110136 7.744137
1996 6.378087 -5.329808 6.136214 7.776115
1997 6.221584 = -5.354676 6.756315 §.444622
1998 6.361130 -5.979141 6.211001 8.990317
1999 6.128397 -6.315534 6.256517 3.867850
2000 5.742041 -6.621074 6.229496 9.168998




HASIL REGRESI




LS // Dependent Variable 1s LNY
Date: 9-02-2003 / Time: _.:u1
SMPL range: 1986 - 2005
Number of observations:

VARIARLE COEF IENT 3TD. ERROR T-STAT 2-TAIL SIG.

C -10.6.7076 4.8156192 -2.2067828 0.0495

LNX1 0.9%96303 0.1264657 7.8252846 0.0000

LNX2 Z.b879170 0.9130387 3.1629736 0.00%90

LNX3 0.54%9749 0.1272311 4.3147850 0.0012
R-squared J.860736 Mean of dependent var 6.146491
Adjusted R-squared U.822755 S.D. of dependent var 0.348444
S.E. of regression iJ.14€6697 Sum of squared resid 0.236720
Log likelihood 9.832883 F-statistic 22.66217
Durbin-Watson stat 2.087399 Prob(F-statistic) 0.000052

el t o cient Covariance Matrix

c,C LaLauly O, LNXL -0.413213

C, LNXZ -4 . deali3 C,LNX3 0.149946

LNX1,1LNX1 ceo w294 LNX1, LNXZ 0.073459%

LNX1,LNX3 el LNX2,LNXZ 0.833640

LNX2, LNX3 -.u4u4sl LNX3, LNX3 0.016188

Residual Flot obs RESIDUAL ACTUAL FITTED

l | * | 1986 0.06580 6.70735 6.64155
! * | | 1987 -0.09246 £.28301 6.37547
| * | 1988 -0.00040 6.30901 6.30941
! i : [ 1989 0.04311 6€.17711 6.13401
| | oe | 1990 0.16977 5.91161 5.74184
! : * | : { 1891 -0.02417 5.89495 5.91912
l * | [ 1992 -0.26069 5.37851 5.63920
| * {1993 0.00559 5.76863 5.76305
I * | | 1994 -0.10314 6.54635 ©6.64949
| * | | 1995 -0.11460 6.38957 6.50417
| i * | 1996 0.28988 6.37809 6.08820
| i | 1997 0.02174 6.22158 6.19985
! |~ { 1998 0.03298 6.36113 6.32815
{ | - I 1989 0.068593 6.12840 6.05946
l > | | 2000 -0.10234 5.74204 5.84438



UJI
MULTIKOLINIEARITAS




LS // Dependent Variable .3 LNX1
Date: 9-02-2003 / Time: . . :.7%
SMPL range: 1886 - 20U

Number of observations:

VARIABLE COr: SNT STD. ERROR T-STAT 2-TAIL SIG.

C 344 0auh 5.5474757 £.260:9378 0.0000

LNX2 -6 IR £.9128890 -71.1973683 0.0000
R-squared LB Mean of dependent var ~5.178452
Adjusted R-sguared LR S.D. of dependent var 0.751573
S.E. of regression L3434 sum of squared resid 1.586443
Log likelihood 1.4349101 F-statistic £1.80211
Durbin-Watson stat LL331501 Prob(F-statistic) 0.000007

Coefficient Covariance Matrix

c,C 30.77449  C,LNX2 -5.063560
LNX2, LNX2 0.833366

Residual Fiot obs RESIDUAL ACTUAL FITTED
| | : | 1986 0.10616 -3.8498% ~-3.95606
| | : [ 1987 0.10333 -4.32951 -4.43284
| | : | 1988 0.03472 -4.44025 -4.47497
{ v : [ 1989 0.00014 -4.76887 -4.76901
! * ! : {1990 -0.41905 -5.20410 -4.78505
| o | 1991 -0.09445 -5.18785 -5.09340
| * e | { 1992 -0.36936 -5.51151 -5.14215
{ * | { 1993 -0.27389 -5.38562 -5.11173
| | * 1} 19%4 0.68660C -4.58331 -5.26991
| { * | 1995 0.58€89 -4.81564 -5.40253
| | - { 1996 0.24407 -5.32981 -5.57387
| T I [ 1997 -0.30577 ~5.35468 ~5.04881
| : o [ 1998 0.0B6l2 -5.97914 -6.06526
| [ * | 1999 0.04878 -6.31553 -6.36432
| * i { 2000 -0.43430 -6.62107 -6.18678




LS // Dependent Variabie
Date: 9-02-2003 / Time: 210!
SMPL range: 1986 -~ i
Number cf cbhservations: 1%

5T FEROR T-5TAT.
PLAGeS49 2ohsgVusd 0.0570
O.1nl2503 =50 6990340 0.0001

R-squared . 714168 Mean of dependent var -5.178452
Adjusted R-squared €92181 S.D. of dependent wvar 0.751573
S.E. of regression 4169184 Sum of sqguared resid 2.260379
Log likelihood .090194 F-statistic 32.48127
Durbin-Watson stat 0.97844 Prob ) 0.000073
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LS // Dependent Variable is LNX2

Date: 9-02-2003 / Time:

SMPL range: 1986

Number of observations:

21:04
2000
1%

0.09208 €.05632 6.14840
: 0.01355 6.21100 6.22455
° | 1999 0.04906 6.25652 6.20746

VARIABLE STD. ERROR T-STAT 2-TAIL SIG.
C 4.9699676 0.1995421 24.906859 0.0000
LNX3 0.1394%482 0.0251051 5.5585549 0.0001
R-squared .703856 Mean of dependent var 6.076032
Adijusted R-squared v.681075 5.D. of dependent var 0.102272
S.E. of regression u.057757 Sum of squared resid 0.043366
Log likelihood S.Le191 F-statistic 30.89753
Durbin-Watson stat 255069 Prob(F-statistic) 0.000092
Coefficient Covariance Matrix
c,C J.039817 C,LNX3 -0.00499¢6
LNX3, LNX3 0.000630
Residual Plot obs RESIDUAL ACTUAL FITTED
{ * | {1986 -0.11425 5.8899% €.00424
| * | | 1987 ~-0.04143 5.96255 6.00398
f D ¥ ! | 1988 -0.0£4138 5.968%96 6.01034
| > { 1989 -0.00185 6.01372 €.01557
| *| | 1990 -0.00742 6.01616 6.02358
| | | 1991 0.03289 6.06309 6.03010
! | : | 1992 0.03559 6.07051 6.03492
{ i v : | 1993 0.02774 6.06588 6.03813
| [ t o { 1994 0.04599 6.08995 6.04396
| | * [ 1995 0.05949 6.11014 6.05065
{ | * | 1996 0.08110 6.13621 6.05511
| * | [ 1997 -0
| | [ 0
! !
i |

| 2000 -0.01898 6.22950 6.24948




UJI1
HETEROKEDASTISITAS




LS // Dependent Variable .5 LUK
Date: $-02-2003 / Time: .
SMPL range: 1986 - U

Number of observations:

VARIABLE COETr

C -112...2397 116.30570 -0.9649017 0.3553

LNX1 0.23%6675 3.054370% 0.0771575 0.9399

LNX?2 20.300794 22.051495 0.9206085 0.3770

LNX3 ~2.0.0:07423 3.0728561 -0.6582613 0.5239
R-squared 0.114144 Mean of dependent var -6.128022
Adjusted R-squared -0.127454 $.D. of dependent var 3.336726
S.E. of regression 3.542989 Sum of squared resid 138.0805
Log likelihood -37.93248 F-statistic 0.472454
Durbin-Watson stat 2.488295 Prob(F-statistic) 0.707645

c,C 13527.02 C,LNX1 -241.0305
C,LNX2 -2545.673 C,LNX3 87.46440
LNX1,LNX1 $.329179 LNX1,LNX2 42.84909
LNX1, LNX3 3.657414 LNX2,LNXZ 486.2684
LNX2, LNX3 -23.592530 LNX3, LNX3 9.442444

: v | 1986 3.10886 -5.44229 -8.55115
: ‘o | 1987 2.42543 -4.76195 -7.18738

: : I 1988 -8.45460 -15.6300 -7.17545
: : | 1989 0.13194 -6.28822 -6.42016
: | 1990 3.04260 -3.54662 -6.58922
: ! 1.71840 -7.44565 ~5.72725
! c | 1992 3.033%0C -2.68887 -5.72277
: 11993 -4.542C0% -10.3747 ~5.83365
% I 1994 0©.c969¢ -4.54335 -5.24031
| : { 1995 ©.64%964 -4.33260 -4.9822
| fo | 1996 2.16214 -2.47656 -4.63870
* : | 1997 -0.03874 -7.65752 -7.61878
o : | 1998 -1.09432 -6.82382 -5.72948%
* : } 1999 -0.71215 -5.34919 -4.63704
[ : | 2000 1.30778 -4.5589¢ -5.36674



LS // Dependent Variable is Y
Date: 9-02-2003 / Time: 21:13
SMPL range: 1986 -~ 2000
Number of observations: 15

VARIABLE COEFFICIENT STD. ERRCR T-STAT 2-TAIL SIG.

C -1283.83R06 364.21688 -3.5250441 0.0055%

X1 40523.161 5129.6145 7.8998454 0.0000

X2 3.5189696 0.8260593 4.2599476 0.0017

X3 -0.0128890 0.0104159 -1.2374356 0.2442

zZ1 -408.13408 9$1.329283 -4.4€688195 0.0012
R-sguared 0.906917 Mean of dependent var 492.5400
Adjusted R-squared 0.569684 S.D. of dependent var 158.5923
S.E. of regression 57.25075 Sum of squared resid 2776.49
Log likelihood -7%.95470 F-statistic 24 35775
Durbin-Watson stat 2.197525 Prob{F-statistic) 0.000039

c,C thae53.9 0 C,X1 -1447044.

C,X2 -_ 4w .ou%s C,X3 2.413538
c,21 To3s.237 0 X1,X1 26312945
X1,XZ Sbe3 Ing X1,X3 -11.02622
X1l,21 133,09 X2,X2 0.682374
X2,X3 -0.006195 X2,2Z1 ~4.538903
X3,X3 0.000108 X3,21 0.101665
21,721 $341.038

Residual Pi-t obs RESIDUAL ACTUAL FITTED

{ o | 1986 40.5505 818.400 777.850

| :

| i l : [ 1987 -52.9434 535.400 588.343
| : * : | 1988 0.34492 549.500 549.155
l : i : | 1989 10.%891 481.600 470.611
l : | v | 1990 52.826% 363.300 316.473
[ : o } 1991 -22.9961 363.200 386.196
l * I | 1992 -62.2561 216.700 278.956
| : *| [ 1993 -6.02393 320.100 326.124
| : * | | 1994 -32.6251 696.700 729.325
! * l : { 1995 -58.9384 595.600 654.538
| | : * | 1996 119.830 588.800 468.970
| | : | 1987 9.10858 503.500 494.39%91
| | : : [ 1998 31.8089 578.900 547.091
l H * : [ 1999 1.65797 458.700 457.042
l : > |

| 2000 -31.3336 311.700 343.034




LS // Dependent Variabi. .. L.
Date: 9-02-2003 / Time: . .:.1>
SMPL range: 1986 - &

Number of observatiocons:

STD. ERROR T-STAT 2-TAIL SIG.

C -11.4831465 5.3586748 -2.1391753 0.0581

LNX1 1.0..94400 0.1600344 6.4326181 0.0001

LNX2 3.007157% 1.06010072 3.0241119 0.0128

LNX3 0.%73e5%6en 0.1438153 3.9888446 0.0026

z22 ~0.0nnzTe 0.0006361 -0.43576495 0.€723
R-squared D.863331 Mean of dependent var 6.146491
Adjusted R-squared U.5%08663 $.D. of dependent var 0.348444
S.E. of regression U.152417 Sum of squared resid 0.232309
Log likelihood 3.973966 F-statistic 15.79236
Durbin-Watson stat 1.930982 Prob(F-statistic) 0.000254

ient Covariance Matrix

c,C . 71540

C,LNXZ -5, 304260

C,22 L1220

LNX1,LNX2 J.108490

LNX1,22 -5

LNX2, LNX3 - U2BYES

LNX3, LNX3 ;LU 6%3

22,22 L OBE 0T
Residual
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C, LNX1 -0
C,LNX3 0
LNX1,LNX1 0
LNX1,LNX3 0
LNX2, LNX2 1
LNX2,Z22 -0
LNX3,22 -3

&
6
6.30901
6.17711
5.91161
5.89495
5.37851
1993 0.00738 £5.76863
| 1994 -0.08694 6.54635
| 1995 -0.10539 6&.38957
| 1996 0.27940 6.37809
| 6.22158
6.36113
6.12840
5.74204

0.06009
| 1998 0.04763
I 1999 0.042z28

.621353
.053188
.025611
.011943
.002015
.000203
.60E-05



